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RINGKASAN

Desa Turunan, Girisuko, Panggang, Gunungkidul dikepalai oleh Dukuh Bapak Sugiyanto yang
memiliki 7 RT dan 169 KK, secara swadaya membentuk Kelompok Tani Hutan Wono Asri
Handayani yang diketuai oleh Bapak Purwanto. Kelompok Tani Hutan Wono Asri Handayani
mengelola desa wisata Stone Park Bukit Pertapan. Kelompok Tani tersebut mengawali ide
membangun dan mengembangkan desa wisata Stone Park Bukit Pertapan secara gotong royong
yang melibatkan warga sekitar. Desa wisata Stone Park Bukit pertapan telah menerima
pengunjung mesikpun proses pembangunan dan penataan masih berjalan demi mencapai
kepuasan pengunjung. Pengunjung yang datang adalah wisatawan lokal yang ingin menikmati
keindahan alamnya, selain itu banyak pengunjung berkelompok yang menginap di lokasi
wisata dengan mendirikan tenda. Permasalahan yang ada adalah kebutuhan air bersih yang
sangat minim untuk memenuhi kebutuhan pengunjung baik yang menginap maupun tidak
menginap. Kebutuhan air bersih merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi oleh sebuah desa
wisata guna mencapai kepuasan pengunjung. Solusi untuk mengatasi permasalahan kurangnya
kebutuhan air bersih adalah dengan memberikan pendampingan yang berupa perencanaan
kebutuhan air bersih, tata letak penampungan air bersih, instalasi penampungan air bersih.
Ketercapaian dari kegiatan ini adalah pengelola wisata dapat menentukan kebutuhan air bersih,
mengatur tata letak penampungan air bersih dan dapat melakukan instalasi penampungan air
bersih

Kata Kunci : penampungan, air bersih, stone park



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Ekonomi masyarakat banyak berkembang di wilayah pedesaan. Kekayaan wilayah
pedesaan tidak hanya dinilai dari sisi material saja, namun juga dari sisi non material yang
berbasis pada kekayaan hayati dan potensi alamnya. Hal tersebut tentu memiliki peluang
potensi untuk diikembangkan agar lebih eksis dan berdaya saing sehingga mampu menopang
kehidupan masyarakat dan lingkungannnya.

Pengembangan kawasan pedesaan menjadi isu penting dalam 5 tahun terakhir.
Kemajuan pedesaan sangat mempengaruhi stabilitas nasional dari berbagai sisi. Meninjau dari
sisi penting tersebut karenanya pemerintah melalui implementasi PP RI No. 43/2014 tentang
peraturan pelaksanaan UU No 6/2014 tentang desa, menggulirkan program hibah
pembangunan pedesaan (Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, 2019).

Keberadaan desa wisata saat ini memiliki daya pikat yang baik. Bukan saja karena
Indonesia terdiri dari beragam tradisi dan kebudayaan, namun kekayaan alam yang terbentang
antara desa satu dengan desa yang lain memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Peluang
yang dapat dikembangkan desa wisata di Indonesia melalui beberapa kekayaan yang dimiliki.
Antara lain berupa wisata petualangan, wisata agro, wisata bahari, wisata kuliner, wisata
budaya dan sejarah, dan wisata kreatif. Hal tersebut perlu disertai dengan pembinaan
masyarakat yang diharapkan ekonomi desa juga ikut maju. Namun, memutuskan konsep desa
wisata dapat dimulai dari tingkat RT hingga kepala desa dengan tetap menerima masukan dan
pandangan camat serta walikota/bupati setempat (Syah, 2017).

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan
tata cara dan tradisi yang berlaku. Atraksi adalah seluruh kehidupan keseharian penduduk
setempat beserta seting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan

sebagai partisipasi aktif seperti; kursus tarian, seni, bahasa, kerajinan dan lain-lain yang



spesifik (Nuryanti, Wiendu, 1993). Desa wisata adalah suatu kawasan pedesaan dengan
keseluruhan suasana yang asli dan khas baik dari kehidupan sosial-ekonomi, sosialbudaya,
adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas,
kegiatan perekonomian yang menarik, serta memiliki potensi yang dapat dikembangkan,
misalnya atraksi, akomodasi, makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata lainnya
(Hadiwijoyo,2012).

Desa Turunan, Girisuko, Panggang, Gunungkidul dikepalai oleh Dukuh Bapak
Sugiyanto yang memiliki 7 RT dan 169 KK, secara swadaya membentuk Kelompok Tani
Hutan Wono Asri Handayani yang diketuai oleh Bapak Purwanto. Kelompok Tani Hutan
Wono Asri Handayani mengelola desa wisata Stone Park Bukit Pertapan. Kelompok Tani
tersebut mengawali ide membangun dan mengembangkan desa wisata Stone Park Bukit secara
gotong royong yang melibatkan warga sekitar. Saat ini desa wisata Stone Park Bukit telah
menerima pengunjung mesikpun proses pembangunan dan penataan masih berjalan demi
mencapai kepuasan pengunjung. Kualitas wisata dapat dinilai melalui beberapa faktor, di
mana faktor tersebut dapat mempengaruhi wisatawan untuk datang berkunjung ke suatu objek
wisata. Salah satu faktor yang mempengaruhi penilaian kualitas wisata adalah kepuasan
pengunjung atau wisatawan terhadap objek wisata tersebut. Semakin ramai pengunjung yang
datang, menunjukkan bahwa semakin baik dan maju objek wisata tersebut karena dapat
dikenal oleh masyarakat luas (Churun A’inl, 2021).

Gambar 1 Pembangunan fasilitas wisata stone park



Gambar 3. Pengunjung menikmati matahari terbit di stone park Turunan

1.2. Permasalahan Mitra
Desa wisata Stone Park Bukit Pertapan yang dikelola oleh Kelompok Kelompok Tani
Hutan Wono Asri Handayani sampai saat ini masih dilakukan pengembangan dan penataan.

Pengunjung yang datang adalah wisatawan lokal yang ingin menikmati keindahan alamnya,



selain itu banyak pengunjung berkelompok yang menginap di lokasi wisata dengan
mendirikan tenda. Permasalahan yang ada adalah kebutuhan air bersih yang sangat minim
untuk memenuhi kebutuhan pengunjung baik yang menginap maupun tidak menginap.

Kebutuhan air bersih merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi oleh sebuah desa wisata
guna mencapai kepuasan pengunjung.



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi

Solusi untuk mengatasi permasalahan kurangnya kebutuhan air bersih adalah dengan
memberikan pendampingan yang berupa perencanaan kebutuhan air bersih, tata letak
penampungan air bersih, instalasi penampungan air bersih. Oleh karena itu dalam kegiatan
Pengabdian pada Masyarakat T.A. 2021/2022 ini, pelaksana melakukan Kkegiatan
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas air bersih di Desa wisata Stone Park Bukit
Pertapan guna mencapai kepuasan pengunjung..

2.2. Target Luaran
Target luaran program Pengabdian pada Masyarakat ini secara umum adalah tersedianya

penampungan air bersih di titik 2 desa wisata Stone Park Bukit Pertapan. Sedangkan target
secara khusus adalah:

1. Mampu menentukan kapasitas kebutuhan air bersih di titik 2 desa wisata Stone

Park Bukit Pertapan.

2. Mampu menentukan bentuk penampungan dan tata letak penampungan

3. Mampu melakukan instalasi penampungan air bersih

Selain itu Luaran dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini akan menjadi salah

satu topik materi perkuliahan Analisis dan Perencanaan Perusahaan, Proses Manufaktur.



BAB Il
METODE PELAKSANAN

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survey ke desa wisata Stone Park Bukit Pertapan untuk mengetahui
kondisi disana.

2. Melakukan identifikasi permasalahan yang ada di desa wisata Stone Park Bukit

Pertapan

3. Melakukan proses perijinan dan surat menyurat.
4. Menyusun proposal dan rencana kegiatan
5. Melakukan pendampingan berupa :

a. Perencanaan kebutuhan air bersih. Kegiatan ini berupa penentuan kapasitas air
bersih guna memenuhi kebutuhan air bersih bagi pengunjung.

b. Tata letak penampungan air bersih. Setelah dilakukan penentuan kapasitas air
bersih, langkah selanjutnya adalah menentukan bentuk penampungan dan tata
letak penampungan.

c. Instalasi penampungan air bersih. Langkah selanjutnya adalah instalasi

penampungan air bersih.



BAB IV
PELAKSANAAN KEGIATAN

4.1. Lingkup Kegiatan
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan kepada desa wisata Stone Park
Bukit Pertapan

4.2. Bentuk Kegiatan

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat untuk semester genap T.A.
2020/2021 ini diwujudkan dalam bentuk pendampingan yang berupa perencanaan kebutuhan
air bersih, tata letak penampungan air bersih, instalasi penampungan air bersih. Pelaksanaan

pendampingan dimulai bulan Maret 2022.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Nama Kegiatan Waktu
1 Survey lokasi 2 Jam
2 Pembuatan Proposal 3 Jam
3 Pendampingan 10 jam

Total Jam 15 jam




Tabel 2. Masalah, Target, Ketercapaian

Masalah

Solusi

Target

Ketercapaian

kebutuhan air bersih
yang sangat minim
untuk memenuhi
kebutuhan

pengunjung baik
yang menginap
maupun tidak
menginap

Kegiatan ~ pendampingan
yang berupa perencanaan
kebutuhan air bersih, tata
letak  penampungan air
bersih, instalasi
penampungan air bersih

a. Mampu

merencanakan
kebutuhan air
bersih.  Kegiatan
ini berupa
penentuan
kapasitas air bersih
guna  memenuhi
kebutuhan air
bersih bagi
pengunjung.

. Mampu mengatur

tata letak
penampungan  air
bersih. Setelah
dilakukan
penentuan
kapasitas air
bersih, langkah
selanjutnya adalah
menentukan
bentuk
penampungan dan
tata letak
penampungan.

. Mampu melakukan

instalasi
penampungan  air
bersin.  Langkah
selanjutnya adalah
instalasi
penampungan  air
bersih.

1. Pengelola wisata
dapat menentukan
kebutuhan air bersih

2. Pengelola wisata
dapat mengatur tata
letak penampungan air
bersih

3. Pengelola wisata
dapat melakukan
instalasi penampungan
air bersih.




1.

BAB V
KESIMPULAN

Pemasalahan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Semester
Genap T.A. 2021/2022 adalah kebutuhan air bersih di desa wisata Stone Park Bukit
Pertapan yang sangat minim untuk memenuhi kebutuhan pengunjung baik yang
menginap maupun tidak menginap. Kebutuhan air bersih merupakan syarat wajib
yang harus dipenuhi oleh sebuah desa wisata guna mencapai kepuasan pengunjung
Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah melakukan kegiatan
pendampingan yang berupa perencanaan kebutuhan air bersih, tata letak
penampungan air bersih, instalasi penampungan air bersih..

Ketercapaian dari kegiatan ini adalah pengelola wisata dapat menentukan
kebutuhan air bersih, mengatur tata letak penampungan air bersih dan dapat

melakukan instalasi penampungan air bersih.
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